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PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama    : Agus Supriyanto  

Nim    : 06121181722042  

Program Studi  : Pendidikan Teknik Mesin 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa seluruh isi skripsi dengan berjudul 

“Pengaruh proses Quenching Terhadap Laju Korosi Pada Pipa Baja Karbon 

Rendah Terhadap Laju Korosi” adalah benar-benar karya saya sendiri dan tidak 

melakukan penjiplaan pengutipan dengan cara tidak sesuai etika keilmuan yang 

berlaku sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Republik Indonesia No.17 

tahun 2010 tentang pencegahan dan penanggulangan plagiat di perguruan tinggi. 

 Atas pernyataan saya ini, apabila dikemudian hari ditemukan adanya 

pelanggaran dan pengaduan dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya siap 

menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya. 
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PENGARUH PROSES QUENCHING PADA PIPA BAJA 

KARBON RENDAH TERHADAP LAJU KOROSI 

SKRIPSI  

Oleh 

Agus Supriyanto 

NIM : 06121181722042 

Pembimbing : Drs. Harlin, M.Pd 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

ABSTRAK 

 Pada zaman sekarang pipa banyak digunakan dalam dunia perindustrian pipa baja 

sering mengalami kerusakan pengkaratan berupa korosi. Korosi merupakan proses 

terjadinya pengurangan kualitas baja yang terjadi secara kimia. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Tujuan dari penelitian ialah untuk mengetahui 

pengaruh proses quenching pada pipa baja karbon terhadap laju korosi dengan 

memvariasikan jenis pipa yang diprotek dan tidak di protek serta diberi perlakuan dan 

tanpa perlakuan. Laju korosi paling cepat terjadi pada spesimen 3 yaitu pipa baja karbon 

rendah tanpa perlakuan  dengan persentase kerusakan 90,04% dan nilai kehilangan 

beratnya 18,55 gram, sedangkan  laju korosi paling lambat yaitu pipa galvanis dengan 

persentase kerusakan 52,18% dan nilai kehilangan beratnya 17,07 gram. Hasil penelitian 

ini proses quenching berpengaruh pada pipa baja karbon rendah (tidak diprotek) karena 

menggunakan media pendingin berupa oli sehingga menyebabkan perkembangan laju 

korosi lebih lambat. 

Kata kunci: Pipa baja karbon rendah, quenching, korosi 
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THE EFFECT OF THE QUENCHING PROCESS ON LOW 

CARBON STEEL PIPE ON CORROSION RATE 

ESSAY  

By 

Agus Supriyanto 

NIM : 06121181722042 

Advisor: Drs. Harlin, M.Pd 

Mechanical Engineering Education Study Program 

Nowadays, pipes are widely used in the industrial world, steel pipes are often 

damaged by corrosion in the form of corrosion. Corrosion is the process of reducing the 

quality of steel that occurs chemically. This research uses the type of experimental 

research. The purpose of the study was to determine the effect of the quenching process 

on carbon steel pipes on the corrosion rate by varying the type of pipe that was protected 

and not protected and treated and without treatment. The fastest corrosion rate occurred in 

specimen 3, namely untreated low carbon steel pipe with a percentage of damage of 

90.04% and a weight loss value of 18.55 grams, while the slowest corrosion rate was 

galvanized pipe with a damage percentage of 52.18% and a weight loss value. 17.07 

grams. The results of this study that the quenching process affects low carbon steel pipes 

(not protected) because it uses a cooling medium in the form of oil, causing a slower 

corrosion rate development. 

Keywords: Low carbon steel pipe, quenching, corrosion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan usaha didunia industri saat ini semakin maju mengikuti 

perkembangan teknologi, sehingga memacu setiap pekerjaan di dunia industri 

untuk meningkatkan kualitas kebutuhan penggunaan material logam. Logam 

merupakan material yang memiliki sifat yang kuat, keras, dan cukup ulet 

(mudah dibentuk). Pada umumnya logam memiliki dua jenis yaitu logam 

ferro dan logam non ferro. Pada logam ferro meiliki unsur besi (Fe) 

sedangkan pada logam non ferro tidak memiliki unsur besi (Sofyan, 2011 : 

41). Yang termasuk didalam logam ferro ialah baja.  

Baja merupakan  komponen paduan antara besi (Fe) dan karbon (C). 

Fungsi utama dari karbon ini sebagai komponen pengeras. Dengan 

memvariasikan jumlah pada karbon dapat mempengaruhi kualitas pada baja. 

Semakin tingginya jumlah karbon pada baja maka akan mempengaruhi sifat 

kuat dan keras pada baja, akan tetapi lebih mudah mengalami sifat getas (Sari, 

2018 : 72). Dilihat dari komposisi karbon, baja dapat di klasifiasikan menjadi 

dua yaitu :  baja paduan rendah dan baja karbon. Baja paduan rendah ialah 

baja dengan memiliki unsur besi dan unsur paduan kimia lainnya seperti 

Chromium, molybdenum, dan Nikel. Sedangkan Baja karbon ialah baja 

dengan paduan utamanya karbon. Salah satu produk dari Karbon sendiri  

yaitu pipa baja karbon. 

Pipa baja karbon merupakan paduan dari besi dan karbon yang 

mengandung beberapa campuran seperti sulfur, posfor, nikel, mangan dan 

unsur lainnya dengan persentase yang sangat kecil. Pipa merupakan teknologi 

untuk mengalirkan fluida seperti minyak, gas atau air dalam jumlah banyak di 

dalam industri  (Rahman,2007). Di industri yang bergerak di bidang fluida, 

pipa sangat berperan penting untuk memudahkan penyaluran zat-zat yang 

digunakan industri tersebut. Pipa baja karbon memiliki beberapa jenis yaitu 



   
 Universitas Sriwijaya 

17 

pipa baja karbon yang diberi lapisan dan tanpa di beri pelapisan. Salah satu 

contoh pipa baja karbon yang diberi pelapisan ialah pipa galvanis, galvanis 

merupakan proses pelapisan seng pada logam baja. Tujuan dari pelapisan itu 

sendiri ialah untuk melindungi logam terhadap korosi (lapis: seng, kadmium), 

atau meningkatkan ketahanan logam dasar (hard chromium), atau 

memperbaiki kehalusan permukaan (lapis: nikel, khrom) (Hadi, 2018). Salah 

satu permasalahan yang sering terjadi pada saluran pipa yaitu terjadinya karat 

atau korosi yang menyebabkan berkurangnya kualitas zat yang dilalui pada 

pipa tersebut.  

Korosi salah satu masalah utama yang paling sering terjadi, korosi 

merupakan pengrusakan yang terjadi pada logam yang disebabkan lingkungan 

pada logam tersebut. Sehingga perlu diketahui beberapa hal yang berpengaruh  

terhadap pipa,  terutama  lingkungan dimana pipa tersebut terpasang .Apabila  

kerusakan akibat korosi ini  dibiarkan berlarut – larut maka akan  terjadi 

kerusakan dan kebocoran  yang akan menyebabkan  turunnya efesiensi yang  

melewati pipa tersebut. Salah satu langkah untuk mencegah laju korosi pada 

suatu logam yaitu melakukan perlakuan panas salah satunya proses 

quenching. Tujuan dari perlakuan panas untuk peningkatan keuletan bahan, 

penghalusan ukuran butiran dan meningkatkan kekerasan serta merubah 

struktur mikro pada logam.(Rajan, dkk, 1997). 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui laju korosi yang terjadi 

pada pipa dengan cara memberi perlakuan quenching dan tanpa di beri 

perlakuan, kemudian di rendam pada lingkungan korosif. Sehingga penulis 

membuat judul pada penelitian ini adalah PENGARUH PROSES 

QUENCHING PADA PIPA BAJA KARBON TERHADAP LAJU KOROSI. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi beberapa 

masalah, sebagai berikut: . Cepat lambatnya baja mengalami korosi setelah di beri 

perlakuan.  

1.3 Batasan Masalah 

Pada percobaan penelitian ini peneliti membatasi: 

a) logam yang digunakan adalah pipa baja karbon rendah yang tidak di 

protek dan pipa baja karbon rendah yang di protek (pipa galvanis)  

ukuran Ø 1 Inch panjang 40 mm 

b) Kedua pipa baja karbon di beri perlakuan quenching 

c) Suhu yang digunakan dalam proses quenching 750 derajat celcius 

d) Media korosif yang yang di gunakan asam klorida 

e) Laju korosi yang terjadi dilihat dari persentase kerusakan spesimen 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dalam mengerjakan tugas akhir ini ada beberapa permasalahan yang harus 

diselesaikan, permasalahannya antara lain: 

1. Apakah proses quenching mempengaruhi laju korosi pada pipa baja 

karbon rendah ( diprotek dan tidak diprotek) ? 

2. Berapa persentase kerusakan pada pipa baja karbon pada waktu 

perendaman 15 hari ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai  dalam penelitian ini adalah :  

1.  Untuk mengetahui pengaruh quenching pada laju korosi pipa baja karbon 

rendah. 

2. Untuk mengetahui laju korosi yang terjadi pada pipa yang digunakan di 

lingkungan larutan korosif. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang dihadapi  maka manfaat dari penelitian 

ini adalah : 

a. Bisa dijadikan pembelajaran pada mata kuliah korosi yang berkaitan pada 

pipa baja karbon. 

b. Bisa dijadikan sebagai acuan pada saat melakukan praktikum korosi.  

c. Sebagai pengetahuan baru yang penting bagi kedepannya dalam paktikum 

mata kuliah korosi 

d. Semoga hasil penelit 

e. ian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 
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